BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan konsep dari penulisan penelitian ini dapat di gambarkan dari

diagram alir berikut ini :

v

Data Sekunder : Data Primer :
Data Kontrak, Studi Literatur, Jurnal Penelitian terdahulu
wawancara
T [
Penyusunan Kuisoner
Penyebaran Kuisoner
/ Analisa Data / SPPS /
Pembahasan Hasil Penelitian
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1. Diagram alir tahap penelitian
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagai atas 2 jenis yaitu :
1) Data Primer

Data primer ini dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner
mengenai identifikasi risiko untuk mendapatkan opini atau pendapat dari
para responden tentang kemungkinan kejadian (likehood to assurance)
dan pengaruh risiko (potensial consequences).
2) Data Sekunder

Data ini berasal dari literatur-literatur, jurnal dan penelitian-
penelitianterdahulu dan berbagai media yang berhubungan dengan topik
yang diteliti. Kontrak pekerjaan sejenis juga dijadikan data untuk
keandalan hasil Penelitian dalam bentuk penyusunan kuesioner.

3.3 Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pelaku kegiatan proyek konstruksi di Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Bangkalan. Pada subyek penelitian ini menjelaskan
populasi dan sampel sebagai subyek penelitian.

3.2.1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah para pelanggan konstruksi yaitu para
pengguna jasa kontraktor di Kabupaten Bangkalan.

3.2.2. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini yang selanjutnya disebut responden adalah
pemilik proyek yang menggunakan jasa kontraktor yaitu Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Bangkalan yang dapat diwakilkan kepada Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) atau Kepala Bidang, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) atau
Kepala Seksi, Pengawas Kegiatan/Lapangan ataupun Tim Teknis dari pihak
penyedia.

Jumlah responden adalah 30 orang yang secara rinci dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 3.1 Responden Kuisioner Penelitian

No Responden Jumlah
1 | Kepala Dinas 1
2 PPK 1
3 PPTK 1
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No Responden Jumlah

Kasi

Tim Teknis

Panitia Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP)

Pengawas Lapangan

Panitia Pengadaan barang/jasa

Ol N OO
RO OBlOIN

Direktur

Jumlah 30

Sumber : Dinas PU Kabupaten Bangkalan

Jumlah responden dari masing-masing bidang tidak sama, hal
initergantung dari jumlah kepala bidang atau PPK dari staf yang bersertifikat,
kepala seksi atau PPTK dari staf yang bersertifikat yang ada dan staf teknis
dibidang tersebut yang menjadi pengawas serta Tim Teknis jumlah kegiatan di
bidang tersebut.

3.4  Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah menganalisa faktor-faktor risiko yang dapat

mempengaruhi pekerjaan pembangunan jalan Karang Panasan - Blateran di
Kabupaten Bangkalan

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Direncanakan lokasi kegiatan penelitian adalah dinas pekerjaan umum

perumahan dan permukiman rakyat Kabupaten Bangkalan dan kontraktor
pelaksana. Waktu penelitian direncanakan antara bulan 14 September sampai
dengan 14 Oktober 2020.

3.6 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini hanya meneliti faktor—faktor dan sumber risiko yang

menjadi risiko pada tahap konstruksi proyek. Analisis risiko dilakukan dengan
cara kualitatif dan kuantitatif. Adapun data utama yang diperlukan adalah : data
tetang pendapat responden mengenai pengaruh risiko didalam pekerjaan
konstruksi. Data tentang endapat responden mengenai probabilitas risiko
berdasarkan pengaruh yang ditimbulkan dalam pekerjaan konstruksi. Kedua
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macam data diperoleh dari hasil penyebaran anket. Terdapat 8 variabel penelitian,
dan 44 indikator. Variabel dan indikator penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Variabel dan indikator Penelitian

Variabel kode Indikator Referensi
A | Aspek Al | Perubahan Cuaca Marleno,2019
Alam A2 | Gempa Bumi Marleno,2019
A3 | Tanah Longsor Soeharto, 2001
A4 | Hujan Lebat Kardian,2017
A5 | Banjir
B | Aspek B1 | Terjadinya fluktuasi suku | Marleno, 2019
Ekonomi bunga
dan B2 | Terjadinya inflasi Kardian, 2017
Finansial B3 | Kenaikan BBM dan TDL | Arnady, 2008
(Tarif Dasar Listrik) pada
saat pelaksanaan proyek
B4 | Kenaikan harga material | Soeharto, 2001
B5 | Pembayaran ke
subkontraktor/suplier
terlambat
B6 | Kenaikan upah pekerja
C | Aspek C1l | Keterlambatan Marleno2019
perencanaan perencanaan
C2 | Kesalahan perencanaan
C3 | Perubahan perencanaan
D | Aspek D1 | Pencurian material Kardian, 2017
pelaksanaan | D2 | Kelangkaan produksi
proyek material
D3 | Lokasi penampungan | La Madu, 2020
material terbatas
D4 | Material / peralatan yang | Ruslan, 2017
terlambat
D5 | Lahan pekerjaan yang | Calvin, 2020
kurang siap
D6 | Material yang kurang | Marleno, 2019
berkualitas
D7 | Utilitas pada proyek yang
kurang tepat
D8 | Metode pelaksanaan
kurang tepat
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Variabel kode Indikator Referensi
D9 | Kondisi existing proyek
D10 | Kondisi tanah tidak stabil
D11 | Pemeliharaan /
maintenance  peralatan
kurang tepat
D12 | Kesalahan  penggunaan
material
D13 | Kondisi masyarakat yang
kurang memperhatikan
rambu-rambu peringatan
untuk tidak melintas jalan
yang baru diperbaiki
E | Aspek E1 | Produktivitas tenaga kerja | Benhart, 2018
manajemen rendah
risiko E2 | Produktivitas alat kerja | Marleno, 2019
rendah
E3 | Kurangnya pemahaman | Rahmawati,
aspek-aspek K3 lapangan | 2020
E4 | Kecelakaan kerja Ruslan, 2017
E5 | Perselisihan/pertengkaran | Benhart, 2018
pekerja
F | Aspek F1 | Ketidak mampuan tim | Marleno, 2019
manajemen manajemen proyek
proyek F2 | Penundaan  pengerjaan
proyek
F3 | Kesalahan prosedur/tata
cara tender
G | Aspek Gl | Terjadinya pencemaran | Marleno, 2019
lingkungan udara dan kebisingan
G2 | Adanya sisa material
jatuh kejalan raya
G3 | Terjadinya kerusakan
jalan disekitar proyek
G4 | Terganggunya kelancaran
pekerja akibat kepadatan
lalulintas sekitar proyek
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Variabel kode Indikator Referensi
G5 | Sulitnya Akses Masuk | La Madu, 2020
Material dan peralatan ke
lokasi proyek

H | Aspek H1 | Kerusuhan atau huru hara | Marleno,2019
Politik masyarakat setempat

H2 | Demontrasi yang
dilakukan oleh
masyarakat sekitar
proyek

H3 | Adanya kebijakan politik
atau kebijakan
pemerintah

H4 | Aksi Mogok kerja oleh
pekerja dilapangan

3.7 Prosedur Pengumpulan Data
Metode penentuan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling

dimana setiap unit analisis atau responden dalam populasi tidak memiliki peluang
atau kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Supranto, 1998). Sebagai
sampel yang digunakan dalam survei ini adalah :
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui pengisian
kuesioner secara langsung oleh responden.
b. Data Sekunder, yaitu merupakan data pendukung penelitian ini, yang diperoleh
melalui wawancara maupun studi dokumen.
Ada 5 (lima) pilihan pendapat dalam suatu pernyataan yang disediakan
untuk variabel independent, yaitu pendapat dengan skor paling rendah sampai
pendapat dengan skor paling tinggi, sebagai berikut :

Jawaban untuk kuesioner Jawaban untuk kuesioner
probabilitas (probability) adalah : dampak (impact) adalah :
1 =sangat jarang (SJ) 1 =sangat kecil (SK)

2 = jarang ) 2 = kecil (K)

3 = cukup © 3 = sedang (S)

4 = sering (S) 4 = besar (B)

5 =sangat sering  (SS) 5 = sangat besar (SB)

Selanjutnya desain kueasioner terdapat pada tabel. 3.3
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Tabel 3.3. Desain Pernyataan Kuesioner

Kemungkinan Danpak
= o g o R lg _ > . g
NO Tinjauan Aspek dan Sebab S| & g8 _:‘*g 218 |8 5
gl1e8lgad|g * 8 |8
« [%2]
112 |3/4/5|11|2] 3 |4|5
1 2 3 4
A | Aspek Alam
Al Perubahan Cuaca
A2 Gempa Bumi
A3 Tanah Longsor
A4 Hujan Deras
A5 Banjir
B | Aspek Ekonomi dan Finansial
Bl Terjadinya fliktuasi suku
bunga
B2 Terjadinya inflasi
B3 Kenaikan BBM dan TDL
(Tarif Dasar Listrik) pada
saat pelaksanaan proyek
B4 Kenaikan harga material
B5 Pembayaran ke
subkontraktor/suplier
terlambat
B6 Kenaikan upah pekerja
C | Aspek perencanaan
C1 Keterlambatan perencanaan
Cc2 Kesalahan perencanaan
C3 Perubahan perencanaan
D | Aspek pelaksanaan proyek
D1 Pencurian material
D2 Kelangkaan produksi
material
D3 Lokasi penampungan
material terbatas
D4 Material / peralatan yang
terlambat
D5 Lahan  pekerjaan yang
kurang siap
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Kemungkinan Danpak
= o o g & '_g:o-’ _ =)} o g
NO Tinjauan Aspek dan Sebab 2 8|32 2|% |38 |§-=
gl Sl g g3 2 < 8|02
© 353
» wn
112 |34/ 5|12 3 |4]|5
1 2 3 4
D6 Material yang  kurang
berkualitas
D7 Utilitas pada proyek yang
kurang tepat
D8 Metode pelaksanaan kurang
tepat
D9 Kondisi exixting proyek
D10  Kondisi tanah tidak stabil
D11  Pemeliharaan /
maintenance peralatan
kurang tepat
D12  Kesalahan penggunaan
material
D13  Kondisi masyarakat yang
kurang memperhatikan
rambu-rambu  peringatan
untuk tidak melintas jalan
yang baru diperbaiki
E Aspek manajemen resiko
El Produktivitas tenaga kerja
rendah
E2 Produktivitas alat kerja
rendah
E3 Kurangnya  pemahaman
aspek-aspek K3 lapangan
E4 Kecelakaan kerja
ES Perselisihan/pertengkaran
pekerja
E6 Kurang komunikasi antara
pekerja
F Aspek manajemen proyek
F1 Ketidak mampuan tim
manajemen proyek
F2 Penundaan pengerjaan

proyek
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Kemungkinan Danpak
=] (=2} g g & g 87 - %
P c = =
NO Tinjauan Aspek dan Sebab 2| 8| X S 2l %|% 3 § =
gl g gi|2*|8 |92
S g
@ w
112|314/ 5|1]2]| 3 1|4]5
1 2 3 4
F3 Kesalahan  prosedur/tata
cara tender

G Aspek lingkungan

Gl Terjadinya pencemaran
udara dan kebisingan

G2 Adanya sisa material jatuh
kejalan raya

G3 Terjadinya kerusakan jalan
disekitar proyek

G4 Terganggunya kelancaran
pekerja akibat kepadatan
lalulintas sekitar proyek

G5 Sulitnya  Akses  Masuk
Material dan peralatan ke
lokasi proyek

H | Aspek Politik

H1 Kerusuhan atau huru hara
masyarakat setempat

H2 Demontrasi yang dilakukan
oleh masyarakat sekitar
proyek

H3 Adanya kebijakan politik
atau kebijakan pemerintah

H4 Aksi  Mogok kerja oleh
pekerja dilapangan

Sumber : Bagus Yuntar Kurniawan (2011)

Setelah kuesioner diisi oleh responden, kemudian dilakukan uji kelayakan
kuesioner, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. (Azwar, 2007)

1. Uji Butir
Uji butir kuesioner yang dilakukan adalah melihat korelasi dari skor setiap
variabel risiko, dalam hal ini skor A; sampai Dg terhadap skor jumlah total (Notar)
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variabel risiko tersebut. Selanjutnya dilakukan uji korelasi terkoreksi (rc).
Langkah-langkah uji butir adalah sebagai berikut :

a. Membuat tabel tabulasi skor pernyataan
Tabel 3.3. Tabel Tabulasi Skor Pernyataan

Pernyataan Jumlah
Rerponden A; B, Ci Ds Niotal
1
2
3
N

b. Menentukan uji hipotesis
Ho: rc < 0,3 : variabel tidak terpilih
Hi: re >0,3 : variabel terpilih

c. Statistik uji :

r e n(zx'xlotal) - (z X) (leotal) (3 ]_)
JOY % =% (Y%~ (X X )
— r.St 'Sb (32)
r Jls?+s2-2rs, s ]

dimana :

X :skor butir pernyataan variabel risiko

Xtotal - SKOI butir Niotal

r : koefisien korelasi antara skor butir X dan skor butir Xiotal

rc : koefisien korelasi terkoreksi

Sp : standar deviasi skor butir X

St : standar deviasi skor butir Xotal

n : jumlah responden
d. Jika r. < 0,3, maka H, diterima, berarti X tidak terpilih untuk analisis

selanjutnya.

Jika rc > 0,3, maka H, ditolak, berarti X terpilih untuk analisis selanjutnya.
2. Uji Validitas

Setelah dilakukan uji butir selanjutnya dilakukan uji validitas. Validitas

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner) mengukur apa yang
diinginkan.
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Analisis faktor adalah analisis untuk menilai variabel yang dianggap layak
untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Jika sebuah variabel memang
mempunyai kecenderungan mengelompok dan membentuk sebuah faktor, maka
variabel tersebut mempunyai korelasi yang cukup tinggi dengan variabel lain.
(Santoso, 2010)

Langkah-langkah analisis faktor, sebagai berikut :

a. Uji Keiser Meyer Olkin (KMO) dan Uji Bartlett
Uji KMO dan uji Bartlett adalah uji kemampuan membentuk faktor.

— Jika nilai KMO dan Bartlett < 0,5, variabel tidak dapat diurai menjadi
sejumlah faktor.

— Jika nilai KMO dan Bartlett > 0,5, variabel dapat diurai menjadi sejumlah
faktor.

b. Total Variance Explained

Total Variance Explained menjelaskan penyebaran varians faktor, menjelaskan

Extraction Sums of Squared Loadings, jika nilai Extraction Sums of Squared

Loadings kumulatif > 60%, maka dikatakan bahwa data valid, dan dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas kuesioner yang digunakan adalah uji Cronbach's Alpha.
Langkah-langkah uji Cronbach's Alpha, sebagai berikut

a. Menentukan hipotesis uji reliabilitas
Ho: a < 0,6 : kuesioner tidak reliabel
Hi: o > 0,6 : kuesioner reliabel

b. Statistik uji :

3

(. &S
a:( Jl_.l (3.3)

k-1 sz

di mana :
a : nilai Cronbach's Alpha
k : jumlah variabel pernyataan

2.

S; : nilai varians dari setiap pernyataan variabel
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st2 > nilai varians dari total pernyataan variabel

c. Jika a < 0,6, berarti kuesioner tidak reliabel
Jika a > 0,6, berarti kuesioner reliabel

3.8 Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut :

1. Uji kelayakan kuesioner
Setelah kuesioner diisi oleh responden, selanjutnya dilakukan uji kelayakan
kuesioner, yaitu uji butir, uji validitas dan uji reliabilitas.

2. Pengukura risiko
Setelah dilakukan uji kelayakan kuesioner, selajutnya hasil jawaban kuesioner
digunakan untuk pengukuran risiko. Pengukuran risiko dilakukan dengan
metode Propability Impact Matrix (PIM) untuk mengetahui relatif tingkat
pentingnya suatu risiko dan memperoleh informasi untuk selanjutnya
menetapkan perangkat manajemen risiko yang cocok uantuk menanganinya.

3. Penanganan risiko
Setelah tingkat risiko di dapatkan, maka langkah berikutnya adalah melakukan
penanganan atau mitigasi risiko. Penanganan risiko biasanya memprioritaskan
risiko yang memiliki nilai tinggi.



